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PERAN BURUH TANI PEREMPUAN SINGLE PARENT DALAM 
 

MEMENUHI KEBUTUHAN PENDIDIKAN ANAK DI 

GAMPONG ULEE CEUE KECAMATAN JANGKA 

 

 

ABSTRAK 

 

Mendidik anak adalah pekerjaan berat karena banyak hal yang harus di penuhi 

baik yang berhubungan dengan ekonomi maupun dukungan moral dan pendidikan 

di rumah. Idealnya kebutuhan pendidikan anak dipenuhi oleh keluarga utuh. 

Namun demikian ada beberapa keluarga yang tidak utuh lagi sehingga beban 

harus di tanggung oleh seorang ibu yang single parent(janda). Dalam anggapan 

sekilas upaya single parent dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak itu 

cukup berat. Berdasarkan hal ini peneliti berusaha untuk mengetahui dan 

menjelaskan fakta tentang buruh tani perempuan single parent dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak. Metode penelitian ini menggunakan metodelogi 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada sejumlah 

informan dan responden. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat 

sedangkan yang menjadi responden adalah 7 orang buruh tani perempuan single 

parent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buruh tani perempuan single parent 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak cukup berat,di samping harus 

menjalankan tugas ibu di rumah sebagai ibu rumah tangga (domestic domain) 

pendidik, mereka juga harus mencari nafkah (Public Domain) untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, termasuk kebutuhan pendidikan anak. Peran single parent 

yang dilakukan dalam memberikan dukungan kebutuhan meliputi dukungan 

sosial-emosional, penghargaan, dan instrumental atau finansial. Kendala yang di 

hadapi dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak yaitu dalam memberikan 

waktu kepada anak-anak nya serta tidak adanya dukungan dari pemerintah 

gampong kepada buruh tani perempuan single parent dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak. Melihat sangat berat tugas buruh tani perempuan single parent 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di harapkan kepada pemerintah 

melalui pemerintah gampong dapat memberikan dukungan baik materi maupun 

non materi. Demikian pula untuk keluarga dekat dan Masyarakat sekitar yang 

lebih mampu. 

 

Kata Kunci: Buruh tani, Pendidikan, Single parent. 
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A. Latar Belakang 

 

 

 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembentukan manusia seutuhnya 

termasuk didalamnya pendidikan dalam keluarga.1 Dalam proses pendidikan 

penting untuk memperhatikan kebutuhan. Sebagian besar masyarakat percaya 

bahwa peningkatan kualitas hidup memerlukan pendidikan karena tingkat 

pendidikan anak dalam keluarga dapat berdampak pada kehidupan sosial ekonomi 

keluarga. Pendidikan sangat penting bagi anak-anak yang masih dalam 

perkembangan usia sekolah. 

Pendidikan adalah metode yang paling strategis untuk meningkatkan 

kualitas manusia, dengan kata lain, kualitas manusia dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan. Produksi individu juga akan meningkat dengan peningkatan kualitas.2 

Proses pendidikan selalu ada di mana-mana dalam kehidupan seseorang. 

Penjelasan tersebut meyakinkan bahwa pendidikan harus ada di setiap aspek 

kehidupan.3 Seperti yang telah di jelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan juga mencantumkan 

definisi pendidikan, dengan pasal 1 menyatakan: 4 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi orang yang memiliki 
 

1 Pujosuwarno, Sayekti. Bimbingan Dan Konseling Keluarga. Yogyakarta: Menara Mas 

Offset. 1994. 
2 Widiastono, TD. Pendidikan manusia Indonesia. Jakarta: P2LPTK Dikti Depdikdup. 

(2004). 
3 Dwi Siswoyo, dkk. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. (2007). 
4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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keagamaan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Ada tiga cara berbeda untuk mendapatkan pendidikan sebagai dasar 

kehidupan, 1) Pendidikan formal, yang diberikan oleh guru kepada siswa di 

sekolah, 2) Pendidikan non Formal, yang diberikan di luar sekolah, 3) Pendidikan 

Informal, yang diperoleh seseorang dari lingkungannya, seperti keluarga dan 

masyarakat. Semua jalur pendidikan ini berkorelasi satu sama lain, sehingga 

memiliki dampak pada semua aspek kehidupan seseorang. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dideskripsikan bahwa pendidikan 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh setiap orang untuk berkembangnya 

aspek intelektual maupun kepribadian mereka sendiri.5 Bahwa proses pendidikan 

selalu mengikuti proses kehidupan setiap orang menunjukkan bahwa pendidikan 

merupakan dasar untuk perkembangan semua aspek kehidupan. 

Pendidikan sangatlah penting bagi anak-anak yang masih berusia sekolah, 

selain itu juga setiap pendidikan yang diberikan kepada anak di mulai dari orang 

terdekat yaitu dari kedua orang tua kandung, namun terdapat juga beberapa 

permasalahan khususnya anak dari keluarga single parent yang mana dengan 

kondisi keluarga yang tidak lengkap sehingga pendidikan yang mereka dapatkan 

hanya dari salah satu orang tuannya. 

Tentu saja, memenuhi kebutuhan tersebut memerlukan biaya. Tugas dan 

tanggung jawab orang tua dalam keluarga dalam pendidikan anak-anaknya lebih 

bersifat  pembentukan  watak  dan  budi  pekerti,  latihan  keterampilan  dan 

 

5 Widiastono, TD. Pendidikan Manusia Indonesia. Jakarta: P2LPTK Dikti Depdikbud. 

(2004). 
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pendidikan kesosialan, seperti tolong menolong, bersama-sama menjaga 

kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman rumah tangga dan 

sejenisnya.6 

Orang tua memiliki peran penting dalam memilih pendidikan anak, 

terutama bagi anak yang memiliki kecerdasan dan bakat secara alami. Perhatian 

konstan harus diberikan pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Tumbuh 

kembang pada anak menjelaskan proses pertumbuhan fisik dan psikososial. Untuk 

memenuhi peran penting orang tua dalam mendidik anak, mereka harus berusaha 

untuk membantu anak mencapai harapan orang tua. Pengalaman berharga ini 

dapat membantu anak menjadi lebih baik dalam menjalani hidupnya dan 

menemukan makna dalam hidupnya. Keluarga yang utuh atau lengkap akan 

berdampak positif pada setiap anggota keluarga. Keluarga ideal adalah keluarga 

yang memiliki keharmonisan rumah tangga dan keluarga yang lengkap. Keluarga 

juga dianggap sebagai lembaga yang kuat daya tahanya karena kemampuan 

mereka untuk mengontrol individu secara konsisten. Namun begitu hal ini 

terkadang tidak atau belum cukup didapatkan oleh keluarga single parent. 

Fenomena orang tua tunggal atau biasa sebut single parent adalah keluarga 

di mana ayah atau ibu bertindak sebagai orang tua tunggal. Dengan status sebagai 

single parent terdapat perbedaan dalam pembelajaran moral anak dibandingkan 

dengan anak yang diawasi oleh anggota keluarga yang lengkap atau dengan kata 

lain memiliki ayah dan ibu. Anak-anak dididik dan mendapat bimbingan pertama 

dalam keluarga, sehingga keluarga merupakan lingkungan pendidikan utama, 

 

6Ihsan, Fuad. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2008. 
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karena anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di dalam keluarga 

mereka. Akibatnya, mereka menerima pendidikan yang paling banyak dari 

keluarga mereka. Pendidikan dan karakter anak akan dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga yang berbeda. 

Penelitian selama beberapa dekade menunjukkan bahwa struktur keluarga 

dan status sosial ekonomi saling terkait erat. Secara global pada tahun 2022, 

hampir 30% keluarga dengan orang tua tunggal hidup di bawah garis kemiskinan, 

sementara hanya 6% keluarga yang menikah yang mengalami hal serupa. Orang 

tua tunggal juga lebih mungkin hidup dalam kemiskinan dibandingkan pasangan 

yang tinggal bersama tetapi tidak menikah, dan ibu tunggal lebih mungkin 

mengalami kemiskinan dibandingkan ayah tunggal.7 

Dalam keluarga yang tidak harmonis atau tidak lengkap, contohnya adalah 

seorang ibu yang ditinggal pergi oleh suaminya atau suaminya meninggal dunia. 

Ibu akan memikul semua tanggung jawab ayah untuk memenuhi kebutuhan 

anaknya, baik dari segi materi maupun kasih sayang orang tua. Menjadi ibu dalam 

kondisi seperti ini akan sulit, ibu sepenuhnya menjadi tulang punggung keluarga, 

dan ibu juga harus bekerja ekstra untuk memastikan anaknya mendapatkan 

pendidikan yang baik.8 

Sebagai perempuan single parent, seorang ibu harus menggantikan peran 

ayah sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, dan pencari nafkah. Mereka 

juga harus mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing, dan memenuhi 

7 Annie E. Casey Foundation. (2022). Child Well-Being in Single-Parent Families. 

https://www.aecf.org/blog/child-well-being-in-single-parent-families , Diakses 19 Juli 2024. 

 
8 Suhedi, Hendi Dan Ramdani Wahyu. Sosiologi keluarga. Bandung.CV Pustaka Setia. 

2001. 

https://www.aecf.org/blog/child-well-being-in-single-parent-families
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kebutuhan mental remaja.9 Salah satu dari dua alasan mengapa orang tua menjadi 

single parent adalah cerai hidup atau cerai mati. Perubahan status ini 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam keluarga, yang mengakibatkan 

perubahan peran dan tanggung jawab untuk merawat anak.10 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 

2022, 12,72% kepala rumah tangga adalah perempuan. Angka ini menurun 1,66% 

poin dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 14,38%. Jika melihat 

trennya, persentase kepala rumah tangga perempuan meningkat sejak 2012 hingga 

2020. Namun, dalam dua tahun terakhir, angkanya terus menurun. Pada tahun 

2022, persentase kepala rumah tangga perempuan lebih tinggi di perkotaan, yaitu 

13,37%, dibandingkan di perdesaan yang hanya mencapai 11,83%. Sebagian 

besar, 48,72% kepala rumah tangga perempuan memiliki 2-3 anggota keluarga. 

Hanya 5,42% kepala rumah tangga perempuan yang memiliki enam anggota 

keluarga.11 

Data di atas menunjukan kecenderungan menurun, namun masih banyak 

permasalahan yang dihadapi oleh orangtua tunggal khususnya single parent 

perempuan. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa anak-anak dari single 

parent mungkin lebih rentan menghadapi tantangan emosional dan perilaku, 

seperti terlibat dalam perilaku berisiko tinggi, dibandingkan dengan teman sebaya 

 

9 Primayuni, S. (2008). Kondisi Kehidupan Wanita single parent. Schoulid: Indonesia 

journal of scholl counseling 3(1). 17. Doi: 10.23916/08425011. 
10 Muhammad, S.Z. (2019). Resiliensi Pada Ibu Single Parent Martabat: Jurnal 

Perempuan dan Anak. Perempuan dan Anak 3(1), 141–60. 
11 Shilvina Widi. Mengutip dari BPS. (2023). Ada 12,72% Kepala Rumah Tangga 

Perempuan di Indonesia Pada 2022. Dataindonesia.id (Online). 

https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-1272-kepala-rumah-tangga-perempuan-di-indonesia-pada- 

2022. Di akses 17 Juli 2024 

https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-1272-kepala-rumah-tangga-perempuan-di-indonesia-pada-2022
https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-1272-kepala-rumah-tangga-perempuan-di-indonesia-pada-2022
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yang dibesarkan oleh orang tua yang lengkap. Tantangan ini sering kali terkait 

dengan faktor-faktor yang sering ditemui dalam keluarga dengan single parent, 

seperti stres orang tua, perpisahan orang tua, menyaksikan konflik, kehilangan 

jaringan sosial, pindah rumah, dan kendala sosial ekonomi.12 

Secara akademis, anak-anak dalam keluarga single parent juga lebih 

mungkin untuk putus sekolah menengah dibandingkan dengan teman sebaya yang 

memiliki orang tua lengkap. Risiko ini kemungkinan disebabkan oleh faktor- 

faktor yang terkait dengan banyak rumah tangga single parent, seperti lebih 

sedikitnya sumber daya ekonomi, sosial, lebih banyak ketidakstabilan keluarga 

yang meningkatkan risiko hasil pendidikan yang buruk, termasuk putus sekolah. 

Anak-anak single parent cenderung memiliki lebih sedikit waktu dengan orang 

tua mereka dibandingkan dengan teman sebaya di rumah tangga dengan pasangan 

yang tinggal bersama atau menikah. Hal ini terutama berlaku jika orang tua 

tersebut bekerja lebih dari satu pekerjaan atau jam kerja yang panjang untuk 

memenuhi kebutuhan. Termasuk dengan sasaran dari penelitian ini yaitu 

perempuan single parent yang berprofesi sebagi buruh tani. 

Perempuan buruh tani adalah seorang perempuan yang bekerja dengan 

orang lain sebagai buruh dalam mengelola lahan pertanian dengan berbagai jenis 

pekerjaan seperti, penanaman, membersihkan rumput, atau memanen dengan 

imbalan berupa upah dari pemilik lahan. Buruh tani perempuan mempunyai 

kewajiban yang harus mereka jalankan di masyarakat demi mewujudkan harapan- 

harapan yang diinginkan yaitu dalam hal kewajibannya sebagai buruh tani 
 

12 Annie E. Casey Foundation. (2022). Child Well-Being in Single-Parent Families. 

https://www.aecf.org/blog/child-well-being-in-single-parent-families , Diakses 19 Juli 2024. 

https://www.aecf.org/blog/child-well-being-in-single-parent-families
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perempuan yang bekerja menggarap lahan para pemilik lahan dengan upah 

sebagai imbalannya. 

Salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat gampong Ulee Ceue 

Kecamatan Jangka adalah perceraian hidup dan cerai mati. Perempuan di 

gampong Ulee Ceue mengalami perceraian hidup karena suami mereka 

meninggalkan mereka dan tidak menafkahi anak. Di gampong Ulee Ceue, istilah 

single parent digunakan, yang berarti masalah anak menjadi tanggung jawab 

seorang ibu. Hampir semua anak perempuan single parent mereka asuh sendiri. 

Terutama masalah pendidikan anak-anak, yang menjadi tanggung jawab ibu 

meskipun statusnya sebagai single parent.13 

Secara keseluruhan, terdapat 35 kepala keluarga perempuan single parent 

di gampong Ulee Ceue. Dari jumlah kepala keluarga perempuan single parent 

terdapat 7 kepala keluarga dari mereka adalah ibu single parent yang berhasil 

memberikan pendidikan anak-anak mereka secara formal, bahkan sampai 

kejenjang perguruan tinggi.14 Dari wawancara awal dengan beberapa orang 

perempuan single parent mereka mengatakan salah satu yang menjadi tujuan dari 

mereka tetap bekerja keras walaupun sebagai buruh tani demi memenuhi 

kebutuhan Pendidikan anak hingga kejenjang perguruan tinggi karena mereka 

menginginkan kehidupan anak mereka kedepannya lebih baik dengan harapan 

mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih layak setelah selesai menepuh 

 

 

 

 

 

13 Hasil Observasi oleh peneliti pada hari Rabu, 3 Januari 2024. 
14 Hasil Dokumentasi jumlah kepala keluarga single parent di gampong Ulee Ceue. 
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C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

 

 

 

 

Pendidikan di keperguruan tinggi dan tidak bekerja sebagai buruh tani seperti 

ibunya.15 

Dari beberapa uraian yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

menitikberatkan pada bagaimana peran perempuan single parent yang bekerja 

sebagai buruh tani dalam memberikan dukungan bagi anggota keluarga terutama 

anak-anaknya khususnya dalam pemenuhan pendidikan. 

 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah peran buruh 

tani perempuan single parent dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak 
 

Dari uraian dalam latar belakang di atas terdapat rumusan permasalahan 

yang dapat dikaji lebih lanjut di antaranya yaitu: 

1. Bagaimana peran perempuan buruh tani sebagai seorang single parent dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak di Gampong Ulee Ceue, Kecamatan 

Jangka? 

2. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap single parent dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak di Gampong Ulee Ceue, Kecamatan Jangka? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi Single Parent dalam memenuhi kebutuhan 

Pendidikan anak di Gampong Ulee Ceue, Kecamatan Jangka? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan anatar 

lain sebagai berikut: 
 

15 Hasil wawancara dengan ibu Maryani seorang perempuan single parent pada hari 

Rabu, 3 Januari 2024 

B. Fokus Penelitian 
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E. Manfaat Penelitian 

F. Definisi Istilah 

 

 

 

 

1. Untuk mengetahui peran perempuan buruh tani sebagai seorang single parent 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di Gampong Ulee Ceue, 

Kecamatan Jangka 

2. Untuk mengetahui dukungan sosial masyarakat terhadap single parent dalam 

memenuhi kebutuhan anak di Gampong Ulee Ceue, Kecamatan Jangka. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi single parent dalam memenuhi 

 

kebutuhan pendidikan anak di Gampong Ulee Ceue, Kecamatan Jangka. 
 

Dengan mengingat rumusan masalah dan tujuan penelitian saat ini, 

penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Akademik 

 

Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu mahasiswa kesejahteraan 

sosial dan memberi mereka pengetahuan baru. 

2. Manfaat praktik 

 

Informasi tentang peran perempuan buruh tani sebagai seorang ibu single 

parent dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di gampong Ulee Ceue, 

kecamatan Jangka. 

 

 

1. Peran 

Peran adalah suatu aspek dinamis dari suatu sosial atau kedudukan. 

Artinya setelah seseorang melakukan hak dan kewajiban. Maka ia 

menjalankan suatu peran.  Peran didefinisikan sebagai pola tingkah laku 
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yang diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. 

peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran orang tua Tunggal 

(single parent) dalam memenuhi kebutuhan Pendidikan anak. 

2. Perempuan Buruh Tani 

 

Perempuan buruh tani adalah seorang Perempuan yang bekerja 

dengan orang lain sebagai buruh dalam mengelola lahan pertanian dengan 

berbagai jenis pekerjaan seperti, penanaman, membersihkan rumput, atau 

memanen dengan imbalan berupa upah dari pemilik lahan. Buruh tani 

perempuan mempunyai kewajiban yang harus mereka jalankan di 

masyarakat demi mewujudkan harapan-harapan yang diinginkan yaitu 

dalam hal kewajibannya sebagai buruh tani perempuan yang bekerja 

menggarap lahan para pemilik lahan dengan upah sebagai imbalannya. 

3. Single Parent 

 

Menurut makna secara psiklogis, single parent adalah orang tua 

baik itu seorang ibu ataupun ayah yang dituntut siap melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sebagai orang tua tunggal. Menjadi orang tua dengan 

status single parent memang tak mudah, karena kehilangan pasangan dan 

bertanggung jawab sendiri dalam mendidik, serta memenuhi kebutuhan 

anak-anaknya. Single parent yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

seorang ibu single parent yang bekerja sebagai buruh untuk memenuhi 

kebutuhan Pendidikan anak. 
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4. Pendidikan anak 

 

Pendidikan adalah segala sesuatu yang menjadikan hal tersebut 

menjadi lebih baik. Di dalam lingkup pendidikan tersebut terdapat proses 

pembelajaran pendidikan serta interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang diperoleh 

anak secara berjenjang dan berkesinambungan baik secara informal, 

formal maupun non formal. Dan anak yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah anak mulai usia sekolah yaitu SD, SMP/sederajat, SMA/sederajat 

hingga perguruan tinggi dari buruh tani perempuan yang berstatus single 

parents. 


